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Abstract 

Abstract Supply chain management (SCM) is an integral part of any business that 

involves the movement of goods and services from one place to another. It covers 

a wide range of activities, from sourcing raw materials to delivering finished 

products to customers. However, traditional supply chain management systems 

are plagued with challenges such as lack of transparency and others. In recent 

years, emerging technologies such as blockchain, machine learning (ML) and 

artificial intelligence (AI) have shown promise in improving supply chain 

management efficiency, security, and transparency. This research investigates 

the potential of blockchain, machine learning (ML), and artificial intelligence (AI) 

technologies in improving supply chain management. This paper will summarize 

the challenges of traditional supply chain management systems and how 

blockchain, Machine Learning (ML), and Artificial Intelligence (AI) technologies 

can overcome these challenges. The paper will also evaluate real-life examples 

of blockchain and Artificial Intelligence (AI) use in supply chain management and 

their impact on operational efficiency and security. The purpose of this research 

is to identify the impact of Artificial Intelligence (AI) in supply chain management, 

the impact of Machine Learning in supply chain management, and the impact of 

Blockchain in supply chain management. With the results of the study Integrating 

new technologies such as AI and blockchain in managing supply chains can 

provide great benefits to organizations. These technologies can increase work 

efficiency, reduce costs, strengthen the footprint of goods, and increase security. 

AI can help with predictive analysis, demand forecasting, and automation. 

Meanwhile, blockchain can provide a guaranteed, open, and secure record for 

end-to-end tracking, and reduce the risk of fraud and errors. 
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Abstrak 

Supply chain management (SCM) adalah bagian integral dari bisnis apa pun 

yang melibatkan pergerakan barang dan jasa dari satu tempat ke tempat lain. 

mencakup berbagai aktivitas, mulai dari sumber bahan baku hingga pengiriman 

barang jadi produk jadi kepada pelanggan. Namun, sistem Supply chain 

management tradisional diganggu dengan tantangan seperti kurangnya 

transparansi dan lain nya. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi yang muncul 

seperti blockchain, Machine learning (ML) dan Artificial Intelligence (AI) telah 

menunjukkan menjanjikan dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

transparansi manajemen rantai pasokan efisiensi, keamanan, dan transparansi. 

Penelitian ini menginvestigasi potensi teknologi blockchain, Machine Learning 

(ML), dan Artificial Intelligence (AI) dalam meningkatkan manajemen rantai 

pasok. Makalah ini akan merangkum tantangan pada sistem manajemen rantai 

pasok tradisional dan bagaimana teknologi blockchain, Machine Learning (ML), 

dan Artificial Intelligence (AI) dapat mengatasi tantangan tersebut. Makalah ini 

juga akan mengevaluasi contoh nyata penggunaan blockchain dan Artificial 

Intelligence (AI) dalam manajemen rantai pasok beserta dampaknya pada 

efisiensi dan keamanan operasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dampak Artificial Intelligence (AI) dalam manajemen rantai 

pasok, dampak Machine Learning dalam manajemen rantai pasok, serta dampak 

Blockchain dalam manajemen rantai pasok. Dengan hasil penelitian 

Mengintegrasikan teknologi baru seperti AI dan blockchain dalam mengatur 

rantai pasok bisa memberi manfaat besar pada organisasi. Teknologi ini bisa 

tingkatkan kerja efisien, kurangi biaya, perkuat jejak barang, dan tingkatkan 

keamanan. AI bisa bantu analisis prediksi, perkiraan permintaan, dan 

otomatisasi. Sementara itu, blockchain bisa jadi catatan terjamin, terbuka, dan 

aman untuk pelacakan dari awal sampai akhir, serta kurangi risiko penipuan dan 

kesalahan. 

Kata Kunci: Supply chain management 1, Efisiensi 2, Teknologi 3, Blockchain 

4, Machine Learning 5, Artificial Intelligence 6 

 

1. PENDAHULUAN 

Supply chain management (SCM) adalah bagian integral dari bisnis apa pun 

yang melibatkan pergerakan barang dan jasa dari satu tempat ke tempat lain. 

Hal ini mencakup berbagai aktivitas, mulai dari sumber bahan baku hingga 

pengiriman barang jadi produk jadi kepada pelanggan (Nabila et al., 2022; 

Setiawan & Setiyadi, 2017). Namun, sistem Supply chain management 

tradisional diganggu dengan tantangan seperti kurangnya transparansi (Chang 

& Chen, 2020; Lohmer et al., 2022), ketertelusuran, dan keamanan(Wang et al., 
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2019). Machine learning (ML) dan Artificial Intelligence (AI) telah menunjukkan 

menjanjikan dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan transparansi 

manajemen rantai pasokan efisiensi, keamanan, dan transparansi (Wihartiko et 

al., 2021). Blockchain khususnya, telah mendapatkan popularitas karena karena 

kemampuannya untuk menyediakan buku besar transaksi yang tidak dapat 

diubah dan aman buku besar transaksi yang dapat dibagikan di antara semua 

peserta dalam rantai pasokan(Azzi et al., 2019). penelitian ini mengeksplorasi 

potensi teknologi blockchain, Machine learning (ML) dan Artificial Intelligence (AI) 

dalam meningkatkan Supply chain management. Makalah ini akan memberikan 

gambaran umum tentang tantangan saat ini yang dihadapi oleh sistem Supply 

chain management tradisional dan bagaimana teknologi blockchain, Machine 

learning (ML) dan Artificial Intelligence (AI) dapat dapat mengatasi tantangan-

tantangan ini. Selain itu, makalah ini akan memeriksa contoh-contoh dunia nyata 

dari blockchain dan Artificial Intelligence (AI) dalam Supply chain management 

dan dampaknya dampaknya terhadap efisiensi dan keamanan operasional. 

Tujuan penelitian ini meliputi Untuk mengetahui dampak Artificial Intelligence (AI) 

terhadap Supply chain management, Untuk mengetahui dampak Machine 

learning pada Supply chain management, Untuk mengetahui dampak Blockchain 

terhadap Supply chain management.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Operasional Supply chain 

Teknologi telah menjadi komponen penting penting dalam Supply chain 

management modern (Lubis et al., 2022). Integrasinya ke dalam proses rantai 

pasokan telah merevolusi cara bisnis mengelola operasi mereka (Safitri & Huda, 

2022), memungkinkan efisiensi yang lebih besar, biaya yang lebih rendah, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan (Tanjung & Aslami, 2023). Salah satu 

manfaat signifikan dari penggunaan teknologi dalam manajemen rantai pasokan 

adalah meningkatkan transparansi dan visibilitas (Bantacut & Fadhil, 2018). 

Dengan memanfaatkan sensor IoT, tag RFID, dan GPS teknologi, bisnis dapat 

melacak produk pergerakan produk dari pemasok ke pelanggan. Ini pelacakan 

ini membantu bisnis mengoptimalkan pasokan mereka proses rantai pasokan 

mereka (Oklilas et al., 2023; Tumpal et al., 2022), meningkatkan manajemen 

inventaris, dan mengurangi keterlambatan pengiriman (Arivazhagan, 2020; 

Jadhav, 2012). Sebagai contoh, Walmart menerapkan  sistem pelacakan canggih 

yang memungkinkannya untuk memantau setiap item dalam rantai pasokannya 

secara real time. Sistem ini telah memungkinkan perusahaan untuk mengurangi 

barang yang habis sebesar 16%, menghemat jutaan dolar dalam penjualan yang 
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hilang setiap tahunnya (Kharif, 2016; Marr & Ward, 2019; Popper & Lohr, 2017; 

Xiong et al., 2020).  

 

 

Gambar 1.  

Pertumbuhan penjualan Walmart karena efisiensi operasional SCM 

Sumber : (Donahue, 2022) 

Teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas rantai pasokan 

operasi. Dengan mengotomatiskan tugas-tugas rutin seperti pemrosesan 

pesanan, manajemen inventaris, dan  pelacakan pengiriman, bisnis dapat 

membebaskan waktu dan sumber daya untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih 

penting seperti layanan pelanggan dan pengembangan produk (Asmuni, 2014; 

cnb, 2023). Menurut survei yang dilakukan oleh DHL, bisnis yang menggunakan 

teknologi dalam rantai pasokan mereka manajemen melaporkan peningkatan 

10% dalam produktivitas dan pengurangan biaya sebesar 9% (DHL, 2023). 

Implementasi teknologi dalam manajemen rantai pasokan juga meningkatkan 

kolaborasi dan komunikasi dalam ekosistem rantai pasokan. Dengan 

menggunakan alat kolaborasi berbasis cloud, bisnis dapat berbagi informasi dan 

data secara real-time, memungkinkan semua pihak untuk mengakses informasi 

yang sama secara bersamaan(Rejeb et al., 2019). Kolaborasi ini membantu 

meningkatkan pengambilan keputusan, mengurangi kesalahan, dan 

meningkatkan efisiensi keseluruhan rantai pasokan secara keseluruhan. Sebagai 

contoh, Nestle menerapkan platform berbasis cloud untuk meningkatkan 

kolaborasi pemasok kolaborasi. Platform ini membantu Nestle untuk mengurangi 

tingkat inventarisnya sebesar 7% sekaligus meningkatkan tingkat pengiriman 

tepat waktu sebesar 25% (Nestle, 2023). 
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Gambar 2.  

Pertumbuhan Nestle karena efisiensi SCM 

Sumber : (Nestle, 2023) 

Teknologi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan layanan 

pelanggan dengan menyediakan bisnis dengan data waktu nyata tentang 

pelanggan preferensi, perilaku, dan tingkat kepuasan pelanggan. Data ini data 

ini memungkinkan bisnis untuk menyesuaikan produk dan dan layanan mereka 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik pelanggan merekapelanggan, 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas (Vaio & Varriale, 2020). 

Sebagai contoh, Amazon menggunakan analisis data untuk mempersonalisasi 

rekomendasi produknya kepada pelanggan individu. Strategi ini telah membantu 

perusahaan untuk mencapai tingkat retensi pelanggan sebesar 93% (Coppola, 

2023).  

 

Gambar 3.  

Tingkat retensi langganan Amazon 

2.2. Artificial Intelligence (AI) dalam Supply chain management (SCM) 

Kecerdasan buatan (AI) adalah cabang dari ilmu komputer yang berkaitan 
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dengan pembuatan komputer yang mampu melakukan aktivitas yang biasanya 

membutuhkan kecerdasan manusia (Helo & Hao, 2022). Kecerdasan buatan 

dapat menganalisis masa lalu angka penjualan, tren industri, dan data terkait 

lainnya lainnya untuk memperkirakan permintaan konsumen dengan tepat. 

Pemilik bisnis dapat menggunakan perkiraan permintaan ini untuk 

merencanakan produksi dengan lebih baik, mengurangi kehabisan stok, dan 

mengoptimalkan tingkat inventaris(Toorajipour et al., 2021). Menurut sebuah 

studi oleh Deloitte, permintaan berbasis AI berbasis AI dapat mengurangi 

kesalahan peramalan hingga 50% (Columbus, 2020). AI juga digunakan untuk 

mengoptimalkan rute transportasi, mengurangi biaya transportasi dan 

meningkatkan waktu pengiriman. Dengan menganalisis data seperti pola lalu 

lintas, kondisi jalan, dan prakiraan cuaca, algoritma AI dapat mengidentifikasi rute 

yang paling efisien untuk setiap pengiriman. Menurut sebuah studi oleh DHL, 

optimalisasi rute menggunakan AI dapat mengurangi biaya transportasi hingga 

10% (Dhl, 2022).  

 Selain itu, AI meningkatkan kontrol kualitas kualitas dengan menganalisis 

data dari sensor dan kamera untuk mengidentifikasi cacat dan masalah kualitas 

lainnya. Dengan mengotomatiskan proses ini, bisnis dapat meningkatkan 

keakuratan kontrol kualitas mereka inspeksi dan mengurangi waktu dan sumber 

daya yang diperlukan untuk inspeksi manual (Dash et al., 2019). Menurut sebuah 

studi oleh McKinsey, kontrol kualitas berbasis kontrol kualitas berbasis AI dapat 

mengurangi tingkat cacat hingga 90% (Dorfman, 2022; Kang et al., 2020). AI juga 

membantu untuk memprediksi kapan peralatan dan mesin akan membutuhkan 

pemeliharaan, mengurangi waktu henti dan pemeliharaan dan biaya perawatan. 

Dengan menganalisis data seperti mesin kinerja mesin, kondisi operasi, dan 

riwayat pemeliharaan, algoritme AI dapat mengidentifikasi masalah potensial 

sebelum menyebabkan kerusakan (Modgil et al., 2021). Menurut sebuah studi 

yang dilakukan oleh PwC, pemeliharaan AI prediktif dapat mengurangi biaya 

pemeliharaan biaya pemeliharaan hingga 30% (Haarman, 2017). 

2.3. Machine Learning dalam Supply Chain 

Machine Learning adalah cabang dari AI yang memungkinkan program atau 

sistem komputer untuk meningkatkan dirinya sendiri melalui coba-coba daripada 

diajarkan secara eksplisit bagaimana cara melakukannya. Data atau 

pengamatan digunakan dalam ML untuk melatih model komputer, yang 

kemudian yang kemudian digunakan untuk menyempurnakan teknologi 

berdasarkan analisis analisis pola data (bersama dengan hasil aktual dan hasil 

yang diharapkan) (Ni et al., 2020).  Menggunakan pembelajaran mesin dalam 

manajemen rantai pasokan, bisnis dapat merampingkan berbagai pekerjaan 

administrasi administrasi dan membebaskan sumber daya untuk hal yang lebih 

penting dan upaya strategis (Aamer et al., 2021). Bisnis membutuhkan rantai 

pasokan yang efektif, dan perangkat lunak pembelajaran mesin yang canggih 
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dapat membantu manajer rantai pasokan mengoptimalkan persediaan dan 

menemukan pemasok terbaik (Baryannis et al., 2019). machine learning 

menemukan berbagai kegunaan dalam manajemen rantai pasokan karena 

mengandalkan data. Dengan machine learning, Supply chain management dapat 

dioptimalkan dan disederhanakan. Bisnis dapat menggunakan model 

pembelajaran mesin untuk mendapatkan hasil yang sebanding dengan 

kecerdasan buatan dalam peramalan permintaan (Dash et al., 2019). Model-

model ML ini unggul dalam menggali hubungan yang sebelumnya tidak diketahui 

hubungan antara berbagai bagian permintaan yang berbeda sejarah yang 

berbeda. Masalah rantai pasokan dapat diidentifikasi menggunakan 

pembelajaran mesin jauh sebelum mereka menyebabkan gangguan besar pada 

operasi (Priore et al., 2019). Sebagai contoh, algoritme pembelajaran mesin 

digunakan oleh bisnis seperti Amazon dan Walmart untuk meningkatkan 

prakiraan permintaan. Walmart memperkirakan permintaan di masa depan 

secara efisien menggunakan data sebelumnya menggunakan data penjualan 

dan informasi terkait lainnya, yang memungkinkan mereka untuk 

mengoptimalkan tingkat persediaan dan meningkatkan penjadwalan produksi 

(Dash et al., 2019). Dalam rangka untuk mengoptimalkan rute transportasi, 

Walmart memanfaatkan algoritme pembelajaran mesin. Hal ini mengurangi biaya 

transportasi dan mempercepat waktu pengiriman (Baryannis et al., 2019). 

Demikian pula, Amazon mengoptimalkan operasi gudang menggunakan 

pembelajaran mesin algoritma untuk mengurangi waktu pengiriman dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Perusahaan ini memanfaatkan algoritme 

pembelajaran mesin untuk meramalkan permintaan tren, mengoptimalkan tingkat 

inventaris, dan meningkatkan ketepatan prosedur pemenuhan pesanan. Amazon 

juga mengoptimalkan rute transportasinya menggunakan algoritme 

pembelajaran mesin, yang menurunkan biaya transportasi dan mempercepat 

waktu pengiriman (Ni et al., 2020). Selain itu, Nestle menggunakan pembelajaran 

mesin algoritma untuk mengoptimalkan perencanaan permintaan prosesnya, 

mengurangi biaya inventaris dan meningkatkan perencanaan produksi. 

Perusahaan menggunakan data historis historis dan data relevan lainnya untuk 

memprediksi permintaan secara akurat, memungkinkannya untuk 

mengoptimalkan tingkat persediaan dan meningkatkan produksi perencanaan 

produksi. Dengan menggunakan pembelajaran mesin, Nestle telah mengurangi 

biaya inventaris dan meningkatkan operasional dan meningkatkan efisiensi (Ni 

et al., 2020) 
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2.4. Blockchain dalam Supply chain management 

Teknologi blockchain digunakan secara progresif untuk meningkatkan 

transparansi, ketertelusuran, dan efisiensi dalam manajemen rantai pasokan 

dalam proses manajemen rantai pasokan. Buku besar digital yang transparan 

dan aman yang dapat memantau perjalanan barang dari tempat asalnya asal ke 

pelanggan akhir dapat dibuat dengan menggunakan teknologi blockchain 

(Alazab et al., 2021). Ini juga membantu mengurangi penipuan rantai pasokan 

dengan menyediakan Sistem yang 100% anti rusak. Sebagai contoh, Teknologi 

Blockchain digunakan oleh Everledger untuk melacak sejarah berlian dan 

mengonfirmasi keasliannya keasliannya. Hal ini mengurangi kemungkinan 

penipuan dan membantu menjamin bahwa berlian ditambang secara etis dan 

bebas konflik. Ini membantu untuk memeriksa keabsahan barang dan 

memastikan tidak ada yang tidak ada yang berubah dengan mereka (Blossey et 

al., 2019). Selain itu, sebagai contoh, IBM telah menciptakan teknologi 

ketertelusuran makanan berdasarkan blockchain yang memungkinkan 

pelanggan untuk melacak asal usul makanan mereka. Hal ini meningkatkan 

kepercayaan rantai pasokan dan transparansi dan juga dapat membantu 

mengurangi limbah makanan (Yang et al., 2021). Blockchain juga digunakan 

untuk mengotomatisasi dan mendigitalkan dokumen dan pencatatan, 

merampingkan pasokan operasi rantai pasokan. Sebagai contoh, Otoritas 

Pelabuhan Otoritas Pelabuhan Rotterdam di Belanda adalah mendigitalkan 

pemantauan kargo berbasis kertas menggunakan teknologi blockchain. Sebagai 

hasilnya, pencatatan manusia telah mengurangi waktu dan uang, dan 

pemantauan kargo sekarang lebih akurat dan transparan (Roeck et al., 2020). 

Perusahaan dapat menghemat jutaan biaya dengan mengimplementasikan 

teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan mereka. Ini membantu 

dengan mengurangi waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk pencatatan 

manualpencatatan dan dokumen manual (Alazab et al., 2021). Untuk Sebagai 

contoh, Pelabuhan Antwerp di Belgia memiliki mengadopsi teknologi blockchain 

untuk meningkatkan meningkatkan akurasi dan transparansi pemantauan peti 

kemas sekaligus merampingkan waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

dokumentasi tradisional (Blossey et al., 2019).  

2.5 Kerangka Kerja Konseptual 

Dalam pembelajaran mesin (machine learning/ML), data atau observasi 

digunakan untuk melatih model komputer, yang kemudian digunakan untuk 

meningkatkan teknologi berdasarkan pemeriksaan terhadap pola-pola dalam 

data (bersama dengan hasil aktual dan hasil yang diharapkan) (Modgil et al., 

2021). Bisnis dapat mengurangi jumlah tugas administratif dan membebaskan 

sumber daya yang lebih signifikan dan strategis strategis dengan menggunakan 

pembelajaran mesin dalam manajemen rantai pasokan manajemen rantai 

pasokan. Algoritme pembelajaran mesin dapat mengoptimalkan inventaris, 
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menemukan pemasok terbaik, dan menemukan potensi masalah sebelum 

mengarah ke kerusakan (Baryannis et al., 2019).  

 

Gambar 4.  

Kerangka Kerja Konseptual  

2.6 Kesenjangan Literatur 

Kurangnya penelitian tentang potensi kelemahan implementasi teknologi, seperti 

perpindahan tenaga kerja manusia dan kemungkinan teknologi memperparah 

ketidaksetaraan yang sudah ada dalam rantai pasokan, merupakan kesenjangan 

dalam literatur saat membahas bagaimana implementasi teknologi meningkatkan 

efisiensi operasional dalam manajemen rantai pasokan. Meskipun ada sejumlah 

besar studi tentang kemungkinan keuntungan menggunakan teknologi dalam 

manajemen rantai pasokan, diperlukan lebih banyak penelitian tentang potensi 

kelemahan dan teknik mitigasi. Penelitian di masa depan dapat memeriksa 

kemungkinan dampak sosial dan etika dari adopsi teknologi manajemen rantai 

pasokan serta fungsi pemangku kepentingan dalam memastikan penggunaan 

teknologi yang bertanggung jawab dan adil. Para peneliti dan praktisi dapat lebih 

memahami kemungkinan pengaruh teknologi terhadap manajemen rantai 

pasokan dan menciptakan metode untuk mengoptimalkan efek positif dari 

teknologi sambil membatasi potensi kekurangannya dengan mengisi 

kesenjangan pengetahuan dalam literatur. 

 

3. METODE 

 

3.1. Filosofi Penelitian 

Filosofi penelitian interpretivisme digunakan dalam penelitian ini. Filosofi ini 

melibatkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menginterpretasikan pengalaman 

dan perspektif subjektif dari para partisipan dalam sistem manajemen rantai 

pasokan. Peneliti berusaha memahami makna di balik perilaku, kepercayaan, 
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dan sikap para partisipan individu dan organisasi yang terlibat dalam Supply 

chain (Mishra & Alok, 2017). 

3.2. Desain Penelitian 

Pendekatan studi deskriptif digunakan untuk memeriksa data dan literatur 

tentang penggunaan teknologi dalam manajemen rantai pasokan. Studi ini 

bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis bagaimana manajemen rantai 

pasokan saat ini menggunakan teknologi dan bagaimana hal itu mempengaruhi 

efektivitas operasional (Patel & Patel, 2019). Tujuan penelitian ini dinyatakan di 

awal. Tujuan ini termasuk menentukan kategori teknologi yang saat ini digunakan 

dalam manajemen rantai pasokan dan menganalisis pengaruh teknologi 

terhadap efektivitas operasi rantai pasokan (Mishra & Alok, 2017) 

3.3. Sumber Data 

Data sekunder digunakan untuk penelitian ini. Jurnal akademis, majalah, buku, 

dokumen pemerintah, publikasi bisnis, dan basis data internet adalah sumber 

data sekunder (Patel & Patel, 2019) 

3.4. Pengumpulan Data 

Untuk memastikan data relevan dengan tujuan studi, data dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai taktik pencarian, termasuk pencarian kata kunci dan 

pencarian basis data (Mishra & Alok, 2017). Strategi pencarian kata kunci dalam 

penelitian ini mempermudah pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif yang 

tepat dan relevan. Pencarian difokuskan pada penelitian yang diterbitkan dalam 

6 tahun terakhir.  

3.5. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis konten untuk menganalisis berbagai 

sumber data. Penelitian ini difokuskan pada analisis sumber data sekunder, 

seperti literatur akademis, laporan industri, dan publikasi pemerintah, untuk 

menemukan pola, tema, dan tren yang terkait dengan penggunaan teknologi 

dalam manajemen rantai pasokan dan bagaimana hal tersebut memengaruhi 

efektivitas operasional (Mishra & Alok, 2017). Data yang terkumpul diberi kode 

untuk menemukan pola, topik, dan tren yang relevan dengan tujuan studi. 

Membaca dan menganalisis data akan menjadi bagian dari proses pengkodean 

untuk menemukan istilah, frasa, dan ide yang berulang tentang penggunaan 

teknologi dalam manajemen rantai pasokan dan bagaimana hal tersebut 

memengaruhi efektivitas operasional (Pandey & Pandey, 2015). Temuan analisis 

konten dianalisis untuk membuat penilaian dan menghasilkan saran tentang 

penggunaan teknologi dalam manajemen rantai pasokan dan pengaruhnya 

terhadap efektivitas operasional. Berdasarkan tren, tema, dan pola yang 

ditemukan dalam data, interpretasi dibuat (Pandey & Pandey, 2015).  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya Teknologi yang digunakan dalam Manajemen Rantai Pasokan 

Penelitian tentang komputer cerdas yang mampu melakukan aktivitas yang 

secara tradisional membutuhkan kecerdasan manusia, seperti persepsi, 

pemikiran, dan pengambilan keputusan, merupakan fokus dari bidang 

kecerdasan buatan (AI), salah satu cabang ilmu komputer. Untuk memperkirakan 

permintaan di masa depan secara efektif, AI dapat menganalisis data penjualan 

sebelumnya, tren pasar, dan data terkait lainnya (Vaio & Varriale, 2020). Dengan 

perkiraan permintaan ini, bisnis dapat mengoptimalkan tingkat inventaris mereka, 

mengurangi kehabisan stok, dan meningkatkan perencanaan produksi mereka. 

Demikian pula, suatu bentuk kecerdasan buatan yang disebut pembelajaran 

mesin memungkinkan program atau sistem komputer untuk berkembang secara 

mandiri melalui uji coba dan kesalahan daripada secara eksplisit diajarkan 

bagaimana melakukannya (Toorajipour et al., 2021). Dalam machine learning 

(ML), data atau observasi digunakan untuk melatih model komputer, yang 

kemudian digunakan untuk meningkatkan teknologi berdasarkan pemeriksaan 

pola-pola dalam data (bersama dengan hasil aktual dan hasil yang diharapkan) 

(Modgil et al., 2021). Bisnis dapat mengurangi jumlah tugas administratif dan 

membebaskan sumber daya untuk upaya yang lebih signifikan dan strategis 

dengan menggunakan pembelajaran mesin dalam manajemen rantai pasokan. 

Algoritme pembelajaran mesin dapat mengoptimalkan inventaris, menemukan 

pemasok terbaik, dan menemukan potensi masalah sebelum menyebabkan 

kerusakan (Baryannis et al., 2019). Teknologi buku besar digital terdesentralisasi 

yang dikenal sebagai blockchain memungkinkan transaksi yang aman, dapat 

diakses, dan antar pihak tanpa persyaratan otoritas pusat. Dalam blockchain, 

rantai blok dibentuk oleh blok-blok individual, yang masing-masing mencakup 

catatan transaksi yang terhubung secara kriptografis dengan blok sebelumnya 

(Priore et al., 2019). Hal ini membuat rantai ini sangat aman dan sulit diretas 

karena menjamin bahwa setelah sebuah blok dimasukkan ke dalam rantai, blok 

tersebut tidak dapat diubah tanpa membatalkan semua blok berikutnya. Oleh 

karena itu, teknologi Blockchain dapat menyediakan sarana yang aman untuk 

bertukar dan menyimpan data dalam rantai pasokan. Struktur terdesentralisasi 

Blockchain menyulitkan peretas untuk mengubah data, sehingga menurunkan 

kemungkinan penipuan dan serangan siber (Ni et al., 2020). Selain itu, teknologi 

blockchain memungkinkan untuk memantau inventaris secara real time, 

meningkatkan manajemen tingkat inventaris dan menurunkan kemungkinan 

kehabisan stok atau kelebihan stok (Alazab et al., 2021).  

Meningkatkan Efisiensi Operasional Supply Chain dengan Menggunakan 

Teknologi 
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Literatur menjelaskan bagaimana teknologi, termasuk blockchain, kecerdasan 

buatan (AI), dan pembelajaran mesin (ML), dapat meningkatkan efektivitas 

operasional rantai pasokan. Integrasi teknologi dalam manajemen rantai 

pasokan telah sepenuhnya mengubah cara perusahaan menjalankan 

operasinya, memungkinkan mereka untuk beroperasi secara lebih efisien, 

transparan, dan dengan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi (Blossey et al., 

2019). Menggunakan sensor IoT, tag RFID, dan GPS untuk memantau 

pergerakan produk meningkatkan visibilitas rantai pasokan, membantu 

perusahaan merampingkan operasi rantai pasokan mereka, dan mengurangi 

kehabisan stok dan penundaan manajemen inventaris (Roeck et al., 2020). 

Efektivitas dan produktivitas operasi rantai pasokan dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknologi, AI, ML, dan blockchain untuk mengotomatiskan proses 

berulang seperti pemrosesan pesanan, manajemen inventaris, dan pelacakan 

pengiriman. Untuk memperkirakan permintaan di masa depan secara efektif, AI, 

ML, dan blockchain dapat menganalisis data dan pola dari penjualan masa lalu, 

tren pasar, dan data terkait lainnya (Priore et al., 2019). Hal ini dapat membantu 

perusahaan mengoptimalkan tingkat inventaris, mengurangi kehabisan stok, dan 

meningkatkan rencana produksi. Selain itu, AI, ML, dan blockchain dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan rute pengiriman, menurunkan biaya 

pengiriman, mempercepat pengiriman, meningkatkan prosedur kontrol kualitas, 

dan mengantisipasi ketika mesin dan peralatan perlu diperbaiki (Dash et al., 

2019). Pengoptimalan rute dan kontrol kualitas berbasis AI dapat memangkas 

tingkat cacat hingga 90% dan biaya transportasi hingga 10%, masing-masing 

(Dhl, 2022). Pemeliharaan prediktif yang didukung oleh AI dapat membantu 

menghemat biaya pemeliharaan hingga 30%. Selain itu, model pembelajaran 

mesin dapat menemukan bahwa pemasok tertentu memiliki tingkat kegagalan 

yang lebih besar daripada pemasok lainnya. Bisnis dapat mengurangi 

kemungkinan masalah kualitas yang akan memengaruhi operasi mereka dengan 

memanfaatkan pengetahuan ini untuk memodifikasi metode pengadaan mereka 

(Ni et al., 2020). Keunggulan AI dan ML tentu saja memiliki kelebihan dalam 

meningkatkan efisiensi rantai pasokan. Namun, teknologi blockchain dapat 

meningkatkan keamanan jaringan sambil memberikan keuntungan dari 

pemantauan waktu nyata, peningkatan transparansi, dan penelusuran asal usul 

barang (Rejeb et al., 2019). Blockchain dalam manajemen rantai pasokan dapat 

meningkatkan transparansi dengan memungkinkan visibilitas dan pelacakan 

aliran barang dan informasi secara real-time untuk semua pemangku 

kepentingan. Dengan keterbukaan yang lebih besar, akan lebih mudah untuk 

menemukan ketidakkonsistenan atau ketidaknormalan dalam rantai pasokan, 

yang dapat membantu mencegah penipuan dan menurunkan risiko pemalsuan 

(Baryannis et al., 2019) 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, mengintegrasikan teknologi yang sedang berkembang seperti 
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AI dan blockchain dalam manajemen rantai pasokan dapat memberikan manfaat 

bagi organisasi secara signifikan. Teknologi-teknologi ini dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi biaya, meningkatkan ketertelusuran, dan 

meningkatkan keamanan dalam rantai pasokan. AI dapat digunakan untuk 

analisis prediktif, peramalan permintaan, dan otomatisasi proses. Pada saat yang 

sama, blockchain dapat menyediakan buku besar terdesentralisasi yang aman 

dan transparan yang memungkinkan penelusuran dari ujung ke ujung dan 

mengurangi risiko penipuan dan kesalahan. Akan tetapi, keberhasilan penerapan 

teknologi ini membutuhkan perencanaan yang matang, investasi dalam 

infrastruktur, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan dalam rantai 

pasokan. Organisasi harus mengidentifikasi kasus penggunaan yang paling 

sesuai untuk teknologi ini dan memastikan bahwa teknologi tersebut selaras 

dengan tujuan bisnis mereka. Mereka juga perlu mengatasi masalah privasi data, 

interoperabilitas, dan standarisasi untuk memastikan bahwa teknologi tersebut 

terintegrasi secara efektif ke dalam sistem yang ada. 
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